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MOTTO 

 

نْ حَرَجٍ  ُ مِيَجْعَلَ علَيَْكُُْ مِّ ُّريِدُْ مِيُطَهِّرَكُُْ وَمِيُتَِِّ هِعْمَتَهٗ علَيَْكُُْ معََلَّكُُْ  مَا يرُيِدُْ الّلّه مهكِنْ ي وَّ

 تشَْكُرُوْنَ 

Artinya : Allah tidak bermaksud menyulitkan kamu, tetapi Dia bermaksud 

untuk mensucikan kamu dan melengkapi nikmat-Nya sehingga 

kamu dapat bersyukur. (QS. Al-Maidah :6) 
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ABSTRAK 

Liya Sari, 632018011, Studi Kewarisan Masyarakat Desa Sebubus Kec. Air 

Kumbang, Kab. Banyuasin Menurut Hukum Islam. Skripsi. Fakultas : Agama Islam 

Prodi : Ahwal Syakhsiyyah. Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 Skripsi ini berkenaan dengan salah satu hukum yang diajarkan dalam agama 

Islam yaitu Hukum Kewarisan Islam. Dalam Pembagian harta warisan merupakan 

suatu permasalahan yang sangat rentan terjadinya konflik dalam sebuah keluarga. 

 Berdasarkan penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

sistem kewarisan masyarakat Desa Sebubus Kecamatan Air Kumbang, 

Kabupaten Banyuasin, untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

pembagian harta warisan dan untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap kewarisan masyarakat Desa Sebubus Kec. Air Kumbang, Kab. Banyuasin.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Data yang dijadikan sumber, yaitu: Data primer adalah data 

pokok yang bersumber langsung dari tokoh agama dan masyarakat di Desa Sebubus 

Kec. Air Kumbang, Kab. Banyuasin. Sedangkan data sekunder adalah data penunjang 

yang bersumber dari buku-buku seperti: Kitabullah (Al-Qur’an) dan Sunnah 

Nabawiyah ( Al-Hadits) dan lain-lain. 

 Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

1) Bahwasanya sistem kewarisan yang dipakai oleh masyarakat Desa Sebubus 

Kecamatan Air Kumbang, Kab Banyuasin ialah sistem kewarisan individual yaitu 

harta dibagi secara perorangan dan dilakukan sebelum muwaris meninggal. 

2) Adanya faktor penghambat dan pendukung dalam proses pembagian warisan ialah 

adanya rasa atau keinganan di antara ahli waris untuk menguasai harta warisan 

sepenuhnya. Dan faktor pendukungnya ialah terletak pada orangtua karena 

mempunyai hak kekuasaan sepenuhnya dalam pembagian warisan. 3) Pandangan 

hukum Islam terhadap  kewarisan masyarakat Desa Sebubus Kec. Air Kumbang, 

Kab. Banyuasin berbeda dengan aturan Al-Qur’an dan As-Sunnah. 

 

Kata Kunci: Kewarisan, Pandangan, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Waris menurut bahasa ialah berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang 

lain, atau dari suatu kaum kepada kaum lain. Adapun menurut istilah yang dikenal 

para ulama ialah berpindahnya hak kepemilikan dari orang sudah meninggal kepada 

ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta bergerak 

(uang), harta tidak bergerak (tanah), atau apa saja yang berupa hak-hak legal secara 

syar’i
1
.  

Dalam literatur fiqh Islam, hukum waris Islam dikenal dengan beberapa nama 

atau sebutan yaitu hukum waris, hukum faraid dan hukum al-mirats
2
. Hukum waris 

pada intinya adalah hukum yang mengantur tentang pemindahan hak dan kepemilikan

harta peninggalan pewaris, menentukan siapa yang berhak menjadi ahli waris dan  

beberapa bagiannya masing-masing
3
. Masalah pembagian waris merupakan salah satu

masalah yang senantiasa menjadi objek pembicaraan dikalangan umat Islam. Hal ini 

disebabkan antara lain karena pembagian warisan merupakan masalah yang langsung 

bersentuhan dengan praktek kehidupan. Selain itu, waris versi Islam selalu mendapat 

kritikan terutama dari aktifis kesetaraan jender.  

                                                             
 1

 Muhammad Ali Asshabuni, Hukum Waris dalam islam, Perpustakaan Nasional : Katalog 

Dalam Terbitan (KDT), Depok, 2015, hal. 32  
 

2
 Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam, ( Jakarta:Rajagrafindo persada, 

2013), hal. 17 

 3 Perangin, Effendi, Hukum waris, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997) 
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Padahal para fuqaha ( ahli hukum Islam ) telah menetapkan bahwa ayat - ayat  

Al-quran yang menjelaskan tentang bagian-bagian ahli waris merupakan ayat yang 

qath’i al-dilalah (penunjukkan hukumnya sudah pasti), sehingga tidak membuka 

peluang untuk berijtihad di dalamnya. QS. An-Nisa ayat 07 : 

نِ  ا ترََكَ اموَْالِِه مَّ ا قلََّ مِنهُْ نِلرّجَِالِ هصَِيْبٌ مِّ قْرَبوُْنَ مِمَّ نِ وَالَْْ ا ترََكَ اموَْالِِه مَّ قْرَبوُْنََۖ وَنِلنسَِّاۤءِ هصَِيْبٌ مِّ وَالَْْ

فْرُوْضًا  اَوْ كَثَُُ ۗ هصَِيْبًا مَّ

Artinya : Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang tua 

dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian dari harta peninggalan kedua 

orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 

ditetapkan. 

Konflik akibat rebutan harta warisan masih banyak terjadi di masyarakat. 

Bahkan konflik itu kerap kali sebelum pewarisnya meninggal dunia. Pemicu konflik 

itu selain disebabkan oleh kesadaran hukum masyarakat terhadap pembagian harta 

warisan masih rendah, dan juga disebabkan oleh problem yang berkenaan dengan 

hukum waris yang berlaku di Indonesia.
4
 Setidaknya ada tiga jenis hukum kewarisan 

yang masih tetap eksis dan hidup di tengah masyarakat , yaitu: pertama, hukum 

kewarisan berdasarkan syariat Islam, seperti dalam ilmu faraid,
5
 kedua, hukum 

kewarisan adat yang sifatnya tidak tertulis, dan ketiga, hukum kewarisan yang 

berdasarkan Undang-Undang hukum perdata (KUH Perdata). 

                                                             
 4 Fatchur Rahman, Ilmu Waris, (Bandung: Al-Maarif, 1994), hal.9.  

 5 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: UUI Press, 2001), hal.4. 
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 Dari ketiga jenis hukum kewarisan yang masih tetap eksis dan hidup di 

tengah-tengah masyarakat, yang paling dominan dalam pelaksanaan pembagian 

warisan masyarakat Indonesia adalah berdasarkan hukum Islam dan hukum adat
6
. Hal 

ini terjadi karena masyarakat Indonesia mayoritas penduduknya beragam Islam 

dengan berbagai suku yang sangat beragam,yang tentunya pelaksanaan pembagian 

harta warisan pun akan beragam pula sesuai dengan system kekeluargaan yang 

mereka anut
7
. 

 Sebagai contoh: dalam hukum kewarisan Islam dikenal istilah asas akibat 

kematian, yang berarti adanya kewarisan karena meninggalnya seseorang. Oleh 

karena itu, peralihan harta seseorang kepada ahli waris disebut kewarisan, apabila 

terjadi setelah orang yang mempunyai harta waris meninggal dunia. Harta seseorang 

tidak dapat beralih kepada ahli waris dan disebut harta warisan selama orang yang 

mempunyai harta tersebut masih hidup.
8
 Demikian juga, segala bentuk peralihan 

harta seseorang yang masih hidup kepada orang lain, baik secara langsung maupun 

yang akan dilaksanakan sesudah meninggalnya, tidak termasuk ke dalam kategori 

kewarisan menurut hukum Islam.
9
  

 

  

                                                             
 6 Thalib, Sajuti, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 1983). 

 7 Rahman, Ilmu Waris (Bandung: Al-Maarif, 1994), h. 333 M. Toha Abdurrahman, op. tit., 

hal. 102 

 8 Abdul Ghofur  Anshori. Hukum Kewarisan Islam di Indonesia Eksistensi dan  Adaptabilitas 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2005), hal.17. 

 9 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal.28. 
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Sedangkan menurut hukum kewarisan adat tidak terikat terhadap matinya 

pewaris. Faktor telah meninggalnya pewaris yang menjadi syarat dalam waris Islam 

tidaklah penting dalam hukum adat.
10

Perbedaan pemahaman seperti ini tentunya 

akan berpengaruh terhadap jumlah harta peninggalan yang akan dibagi   kepada  para 

 ahli waris. Hal ini tentunya akan berakibat terjadinya konflik dalam mempertahankan 

pendapatanya. 

Di Indonesia hukum waris terdapat pada penjelasan pasal 49 uu no. 7 

tahun 1989, pasal lain didalam undang-undang tersebut. Pada masa penyusunan UU 

no. 7 tahun 1989 pernah muncul suatu rancangan penjelasan pasal 49 yang 

dirumuskan sebagai berikut kewarisan yang atas kehendak ahli waris pembagiannya 

dilakukan berdasarkan hukum Islam maka kewenangan memeriksa, memutus, dan 

menyelesaikan perkara yang timbul dari padanya berada pada pengadilan agama. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti mencoba 

mengajukan masalah pokok :  

 “STUDI TENTANG KEWARISAN MASYARAKAT DESA SEBUBUS 

KECAMATAN AIR KUMBANG KABUPATEN BANYUASIN MENURUT 

HUKUM ISLAM” 

 

 

 

                                                             
 10

 Muhammad Abu Zahra, Al-tirkah Wa al-Mawaris (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 1963), 

hal.100. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Sistem kewarisan masyarakat desa sebubus kecamatan air 

kumbang kabupaten banyuasin? 

2. Faktor penghambat dan pendukung kewarisan masyarakat desa sebubus 

kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin? 

3.  Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kewarisan masyarakat desa    

  sebubus kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem kewarisan masyarakat desa sebubus  

kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin. 

b. Untuk mengetahui factor penghambat dan pendukung kewarisan 

masyarakat desa sebubus kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin. 

c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

kewarisan masyarakat desa sebubus kecamtan air kumbang kabupaten 

banyuasin. 

2.   Kegunaan Penelitian 

       Dari tujuan penelitian diatas maka  penulis  berharap  agar  penelitian  ini       

 dapat  memberikan manfaat antara lain:  
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a. Untuk memberikan pendapat atau memberi manfaat bagi masyarakat 

tentang waris di Desa Sebubus, Kec. Air Kumbang, Kab. Banyuasin. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah wawasan pengetahuan 

bagi penulis pribadi dalam bidang hukum keluarga mengenai pelaksaan 

pembagian waris di masyarakat Desa Sebubus, Kec. Air Kumbang, Kab. 

Banyuasin. 

D. Metode Penelitian 

Dalam sebuah karya ilmiah harus memiliki metode dalam penelitian. Adapun 

metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 

akan digunakan untuk keperluan penelitian. 

1. Jenis Penelitian  

Peneliti kualitatif (penelitian lapangan) yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan penelitian ditempat terjadinya masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini mengunakan studi penlitian lapangan yaitu mendalami mengenai 

kasus tertentu yang hasilnya merupakan gambaran lengkap mengenai kasus 

itu.
11

 

Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data mengenai persoalan yang 

berkaitan dengan kewarisan, adapun lokasi yang menjadi objek penelitian 

adalah Desa Sebubus, Kec. Air Kumbang, Kab. Banyuasin. 

 

                                                             
 

11
 Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal.151 
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2. Sumber Data  

Data didefinisikan informasi atau nilai yang diperoleh dari pengamatan 

(observasi) suatu obyek, data dapat berupa angka dan dapat pula merupakan 

lambang atau sifat. Beberapa macam data antara lain ; data populasi dan data 

sampel, data observasi, data primer dan data sekunder. 

Sumber data dalam penulisan ini menggunakan dua data yang digunakan 

sebagai berikut : 

a. Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung oleh peneliti 

dari sumber asli yang membuat informasi data tersebut, dengan kata lain 

sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data
12

. 

Adapun data primer yang berasal dari subyek penelitian ini adalah para 

informan yang berasal dari masyarakat di desa sebubus,  kecamatan   air 

kumbang,kabupatenbanyuasin.Studi tentang kewarisan desa sebubus 

kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin. 

b. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari sumber tidak langsung 

dapat berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Seperti halnya 

data yang di peroleh dari bahan-bahan pustaka lainnya yang terdiri dari 

buku-buku, jurnal, dan tulisan ilmiah lainnya yang berhubungan dengan 

isi penelitian.
13

 

 

                                                             
 12 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2003), hal.39. 
 13 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), cet.2, hal.93 
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3. Teknis Pengumpulan Data          

      Teknis pengumpulan data adalah teknik atau  metode  yang  dapat  diguna-

kan penelitian untuk mengumpulkan data tentang masalah penelitian yang 

sedang mereka lakukan. Teknik pengumpulan data merupakan cara yang 

digunakan untuk peneliti mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada 

tahapan ini agar data yang diperoleh valid dan bisa di pertanggung jawaban, 

maka data diperoleh melalui: 

a.  Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki
14

. Adapun fenomena-fenomena yang akan diteliti 

yaitu tentang sistem pelaksanaan  Kewarisan di  Desa  Sebubus.  Observasi

dilakukan untuk memperoleh gambaran umum yang sifatnya deskriptif 

mengenai kewarisan. Dengan observasi penelitian dapat berpatisipasi 

secara langsung, pola kehidupan, norma dan perilaku yang sedang diteliti 

akan lebih mudah dipahami. Observasi suatu cara yang digunakan untuk 

mengamati dan mencatat obyek yang akan diteliti.  

b.  Wawancara 

 Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan kepada seseorang yang menjadi informan atau responden.
15

  

                                                             
 14 Arikunto, Prosedur Penelitian, hal. 136. 
 15 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 186. 
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Wawancara ini dilakukan dengan acuan mengenai pokok masalah yang 

akan ditanyakan. Sasaran wawancara adalah untuk mengetahui kewarisan 

masyarakat desa sebubus kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin. 

Dengan metode ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan untuk 

mendapatkan informasi yang kongkrit mengenai kewarisan. 

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam 

percakapan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi. 

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 

data dengan mempelajari dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti 

yang akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari 

karangan/tulisan, buku-buku,arsip, dokumen, undang-undang, dan  hal   hal

yang terkait dengan objek penelitian.
16

 Dokumentasi dalam hal ini 

diantaranya foto wawancara dan pihak  narasumber yang dibutuhkan demi 

kelengkapan data, surat menyurat yang berkaitan dengan kewarisan dan 

gambaran aktivitas di desa sebubus, kecamatan. Air kumbang, kabupaten 

banyuasin. 

 

 

 

                                                             
 

16
 A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian kualitatif ( Makasar:Indobis Media 

Centre, 2003), hal. 106. 
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d.  Daftar Pustaka 

Daftar pustaka ialah sebuah daftar yang berisi judul-judul buku, 

artikel-artikel dan bahan-bahan penerbitan lainnya yang mempunyai 

hubungan dengan sebuah karangan atau karya tulis ilmiah lainnya.
17

 

4.   Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah upaya atau cara untuk mengolah data menjadi 

informasi sehingga karakteristik data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat 

untuk solusi permasalahan, terutama masalah yang berkaitan dengan 

penelitian.
18

 Definisi lain dari analisis data yakni kegiatan yang dilakukan untuk 

mengubah data hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 

dipergunakan dalam mengambil kesimpulan. Data kualitatif dapat berupa kata-

kata, kalimat-kalimat, atau narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawacara 

maupun observasi. Dalam mengolah data kualitatif dilakukan melalui tiga jalur 

diantaranya adalah: 

a.  Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada    

penyederhanaan Pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari data-data lapangan reduksi data akan memberikan gambaran yang 

jelas, dan penelitian mudah dalam melakukan pengumpulan data, lalu 

kemudian melanjutkan ketahap berikutnya. 

                                                             
 17 Pendit, Putu Laxman (2018). Pustaka , Jakarta Sarjana Ilmu Perpustakaan dan informasi 

 
18

 Masri Singaribun, Sofyan Efendi, metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Rienika Cipta, tt), 

hal. 188 
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b.  Penyajian Data  

Setelah data direduksi, kegiatan selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 

hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan di analisis 

sesuai dengan tujuan yang diingkan. Bentuk penyajian data kualitatif 

berupa teks naratif ( berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik dan 

bagan. 

c.  Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan penelitian apakah sebuah hipotensis 

yang diajukan itu diterima atau ditolak. Merupakan hasil analisis yang 

dapat digunakan untuk mengambil tindakan setelah melalui proses 

verifikasi. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan 

dapat menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat lebih dahulu, dan 

masalah tersebut dapat berkembang dan diamati setelah penelitian saat 

berada di lapangan. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini maka 

penulisan membagi menjadi lima bab dan masing-masing bab dibagi menjadi 

beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasan penulisan yaitu: 

 Bab 1  : Pendahuluan yang merupakan suatu pengantar umum pada isi tulisan 

berikutnya yang meliputi: latar belakang, rumusan  masalah,  tujuan   penelitian    dan

kegunaan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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 Bab 2 : Landasan Teori, Pada bab ini berisi kerangka teori tentang 

permasalahan kewarisan. Bab ini meliputi penelitian terdahulu, kewarisan menurut 

hukum Islam dan Kewarisan menurut hukum adat. 

 Bab 3 : Deskripsi wilayah Desa Sebubus, Pada bab ini berisi tentang struktur 

pemerintahan desa sebubus, luas wilayah desa, data jumlah penduduk, dan 

status sarana pendidikan di desa sebubus. 

 Bab 4: Laporan Hasil Penelitian, Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian. Sistem kewarisan masyarakat desa sebubus 

kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin, factor penghambat dan pendukung 

kewarisan masyarakat desa sebubus, dan pandangan hukum Islam terhadap kewarisan 

masyaraakat desa sebubus kecamatan air kumbang kabupaten banyuasin. 

 Bab 5 : Penutup, Dimana yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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